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PENGANTAR

Bak batang buruk yang terendam, dan terlalu lama terbiar tanpa tersentuh
sedikitpun oleh genarasi pemiliknya, ada puluhan dan bahkan ratusan Adat dan
Kebudayaan Melayu Natuna seakan tenggelam ditelan zaman. Upaya untuk
mengangkatnyapun terasa semakin berat dan banyak penghambatnya. Namun
tuntutan keidupan masa kini, mengharuskan beban yang berat itu menjadi ringan
dan tak berpenghalang. Hingga akhirnya batang buruk itu dapat terselamatkan
dari kepunahan.

Undang-undang Nomor 5 tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan
merupakan pemantik semangat sekelompok kecil anak negeri di ujung Utara
Indonesia ini untuk mencoba mengurai berbagai persoalan yang ada guna
mengangkat dan mengabarkan kembali kepada pemiliknya, tentang betapa
penting, mahal, dan tingginya nilai-nilai Adat dan Kebudayaan yang pernah dimiliki,
dan kini sedang tersimpan di ceruk-ceruk kehidupan itu sendiri.

Berusaha untuk mengingat,mengidentifikasi, lalu kemudian mencatat dan
membukukannya, adalah upaya yang sedang dilakukan oleh kelompok dengan
sebutan Tim Penyususn Pokok-pokok  Pikiran Kebudayaan Daerah
(PPKD)Kabupaten Natuna. Namun sedari awal sudah disadari benar, bahwa
catatan ini jauh dari kata sempurna. Bermodalkan waktu yang tersedia hanya
kurang lebih 60 hari, ditambah pula oleh daya ingat yang semakin menua, maka
dapat dipastikan bahwa kumpulan catatan Adat dan Kebudayaan yang disusun ini,
belum sepenuhnya dapat memenuhi kehendak orang banyak. Dan dipastikan,
pekerjaan ini memang belum selesai.

Mudah-mudahan masih ada kesempatan berkarya di tahun-tahun
mendatang, hingga niat untuk menghiruk pikukkan kembali semarak adat istiadat
dan budaya yang pernah ada, guna diwariskan kepada genari selanjutnya akan

terwujud.

Ranai, November 2019
TIM PENYUSUN

ttd

H. WAN SUHARDI, SE
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SAMBUTAN
KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN NATUNA

Penyusunan Pokok-pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten Natuna
merupakan langkah penting bagi pelestarian kebudayaan Kabupaten di Kabupaten
Natuna. Selaku pengemban amanah pelestarian Kebudayaan kami mengucapkan
terimakasih kepada pihak-pihak yang telah berpartisipasi dalam pelaksanaan
kegiatan penyusunan Pokok-pokok Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD)
Kabupaten Natuna hingga terbitnya dokumen PPKD ini. Kami juga menyadari
masih terdapat kekurangan baik dalam pelaksaanaan kegiatan maupun penyajian
data dalam dokumen ini, untuk itu mohon maaf atas kekurangan-kekurangan
tersebut.

Pada akhirnya kami berharap kegiatan yang telah dilaksanakan dan
dokumen PPKD ini dapat bermanfaat bagi pelestarian dan pengembangan

kebudayaan daerah dan bagi kita semua.

Ranai, November 2019
KEPALA DINAS

ttd

H. HARDINANSYAH, SE, M.Si



SAMBUTAN
BUPATI NATUNA

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sekelompok orang dan masyarakat yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang
kompleks seperti benda bergerak maupun tidak bergerak, teknologi,
adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, karya seni, termasuk
sistem agama dan politik.

Untuk meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya
Indonesia di tengah peradaban dunia melalui Pelindungan,
Pengembangan, Pemanfaatan, dan Pembinaan Kebudayaan Pemerintah
telah menetapkan kebijakan Pemajuan Kebudayaan Nasional melalui
Undang-undang Nomor 5 Tahun 2017, yang mana setiap Daerah
diamanatkan untuk menyusun Pokok-pokok Pikiran Kebudayaan Daerah
sebagai acuan pemerintah dalam menyusun strategi Kebudayaan yang
akan dituangkan kedalam Rencana Induk Pemajuan Kebudayaan.

Semoga dokumen Pokok-pokok Pikiran Kebudayaan Daerah
(PPKD) Kabupaten Natuna ini dapat bermanfaat bagi kepentingan
masyarakat serta menjadi acuan bagi Pemerintah Pusat, Pemerintah
Provinsi Kepulauan Riau dan Pemerintah Kabupaten Natuna dalam

pelestarian Kebudayaan.

Ranai, November 2019

BUPATI NATUNA

ttd

Drs. H. ABDUL HAMID RIZAL, M.Si
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POKOK PIKIRAN KEBUDAYAAN DAERAH
KABUPATEN NATUNA

BAB I

RANGKUMAN UMUM

Penelitian Arkeologis yang telah dilaksanakan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (PPAN.KEMENDIKBUD RI)
memberikan gambaran dan informasi bahwa dimasa yang lalu pulau Natuna memiliki
peran sebagai pulau penghubung jalur pelayaran dan perdagangan Internasional atau
lebih dikenal dengan Jalur Sutra Maritim, yang mana salah satu jalur yang dilintasi adalah
Laut Cina Selatan (Laut Natuna Utara saat ini) dan pulau Natuna berada tepat pada
lintasan tersebut. Penelitian yang dilakukan tersebut membuktikan Kepulauan Natuna
telah melewati perjalanan sejarah yang panjang, dari Zaman Majapahit, Zaman Sriwijaya

hingga Zaman Kesultanan Melayu.

Perjalanan panjang sejarah tersebut berperan besar terhadap pembentukan warna
budaya di pulau Natuna yang memiliki keragaman budaya yang khas dan unik, yang
sebahagiannya memiliki perbedaan dengan daerah-daerah melayu di Indonesia lainnya
termasuk wilayah Kepulauan Riau. Meskipun berada dalam satu Provinsi tetapi memiliki
karakteristik tersendiri yang kesemuanya itu harus dilindungi, dimanfaatkan serta

dikembangkan.

Pelestarian kebudayaan yang telah diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2017 tentang Pemajuan Kebudayaan dapat dilakukan dengan berbagai upaya,
diantaranya sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 7 yaitu dengan melakukan
“Pengarusutamaan kebudayaan melalui pendidikan untuk mencapai tujuan pemajuan

kebudayaan”.

Dalam kaitan itu semua, kebudayaan di Kabupaten Natuna perlu diformulasikan
sedemikian rupa kedalam Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah (PPKD). Sehingga PPKD
bisa menjadi acuan Penyusunan Strategi Kebudayaan, Penyusunan Rencana Induk

Pemajuan Kebudayaan dan Penyusunan rencana kerja pemerintah di bidang kebudayaan.



BAB Il
PROFIL KABUPATEN NATUNA

1.1. Tentang Kabupaten Natuna

I1.1.1 Wilayah dan Karakteristik Alam

Secara astronomis, Kabupaten Natuna terletak antara 010 18°00” - 060 50°15” LU (Lintang
Utara) dan 1040 48’30” - 1100 02’00”BT (Bujur Timur). Secara geografis, batas-batas
wilayah Kabupaten Natuna adalah sebagai berikut:

» Sebelah utara berbatasan dengan Laut Natuna Utara.

* Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bintan.

* Sebelah barat berbatasan dengan Semenanjung Malaysia.

» Sebelah timur berbatasan dengan Laut Natuna Utara.

Luas wilayah Kabupaten Natuna 264.198, 37 km2 dengan jumlah Pulau 154, 27 Pulau
berpenghuni dan 127 Pulau tidak berpenghuni. Ibukota Kabupaten Natuna adalah Kota
Ranai. Kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar adalah Kecamatan Bunguran
Utara, yaitu 404,63 km2 atau 21,64 persen dari seluruh wilayah daratan Kabupaten

Natuna.

Kondisi Topografi

Topografi dan Kelerengan, berdasarkan kondisi fisik, Kabupaten Natuna terdiri dari tanah
berbukit dan gunung batu. Dataran rendah sumber dan landai pada umumnya terdapat
di pinggiran pantai. Berdasarkan kondisi fisiknya, Kabupaten Natuna merupakan tanah
berbukit dan bergunung batu. Hampir 10% dari wilayah Kecamatan Bunguran Timur dan
Bunguran Barat merupakan daratan rendah dan landai terutama di pinggiran pantai, 65%
berombak dan 25% berbukit sampai bergunung. Ketinggian wilayah antar kecamatan
cukup beragam, yaitu berkisar antara 3 sampai dengan 959 meter dari permukaan laut
dengan kemiringan antara 2 sampai dengan 5 meter. Sampai tahun 1990 an sebagian
besar wilayah Pulau Natuna masih tertutup oleh hutan primer, penebangan hutan yang
berlangsung masih menyisakan hutan di sekitar bukit Ranai dan bukit Bedung. Hutan
Natuna menghasilkan kayu dan gaharu, yang sampai sekarang masih menjadi mata

pencarian.

Kondisi Geologi

Berdasarkan hasil penelitian Pusat Riset Geopark dan Kebencanaan Geologi Universitas
Padjadjaran (PRGG UNPAD) yang dilakukan dibeberapa wilayah Kabupaten Natuna,

keragaman geologi dikawasan Kepulauan Natuna terdiri atas:

V Batuan Granit dengan fitur landskap yang khas disebut Tor.
V Proses yang berhubungan dengan batuan ultra basa berumur jura - kapur.

V Batuan metasedimen berumur kapur.

.



V Proses yang berhubungan dengan pembentukan satuan sedimen yang terbentuk
pada lingkungan sungai purba (fluvial) yang berumur tersier.

V Proses pembentukan Goa dan Air Terjun.

Hasil penelitian tersebut merekomendsikan 8 keragaman geologi sebagai geosite dalam

kawasan Geopark Natuna sebagai berikut:

—_

Tanjung Datuk yang terbentuk dari batuan sedimen fluvial.

Goa dan Pantai Kamak yang terbentuk dari batuan sedimen fluvial.
Pulau Senoa terbentuk dari batuan sedimen laut dalam.

Gunung Ranai terbentuk dari batuan granit.

Tanjung Senubing terbentuk dari batuan granit.

Batu Kasah terbentuk dari batuan granit.

Pulau Setanau yang terbentuk dari batuan peridotite.

® N OO A wN

Pulau akar terbentuk dari lava basalt.

Kondisi Hidrologi

Keberadaan hidrologi di Kabupaten Natuna dapat dilihat dari 2 hal, yaitu air permukaan
dan air tanah. Air permukaan yang terdapat di wilayah Kabupaten Natuna berupa sungai.
Sumber air tersebut tersebar di 11 Kecataman diantaranya Kecamatan Bunguran Timur
20 aliran sungai, Kecamatan Bunguran Timur Laut 23 aliran sungai, Kecamatan Bunguran
Barat 17 aliran sungai, Kecamatan Bunguran Utara 33 Aliran Sungai, Kecamatan
Bunguran Selatan 19 aliran sungai, Kecamatan Bunguran Batubi 13 aliran sungai,
Kecamatan Bunguran Tengah 6 aliran sungai, Kecamatan Pulau Tiga 5 aliran sungai,
Kecamatan Serasan 11 aliran sungai, Kecamatan Serasan Timur 7 aliran sungai,
Kecamatan Subi 7 aliran sungai. Selain sungai, air permukaan terdapat Air Terjun Gunung
Ranai di Kecamatan Bunguran Timur, Air Terjun Air Lengit di Kecamatan Bunguran
Tengah dan Air Terjun Air Hiu terdapat di Bunguran Timur Laut. Sementara itu sumber
air tanah yang terdapat di Natuna berkisar 1-3 meter pada wilayah dataran, sedangkan
pada wilayah yang topografinya berbukit-bukit kedalaman muka air tanah berkisar 1-7
meter. Potensi sumber air tawar yang relatif melimpah dan tersebar memungkinkan

tumbuhnya permukiman di pulau ini di pesisir dan pedalaman.

Kondisi Klimatologi

Iklim di Kabupaten Natuna sangat dipengaruhi oleh perubahan arah angin. Musim
kemarau biasanya terjadi pada Bulan Maret sampai dengan Bulan Juli. Curah hujan rata-
rata setahun berkisar 225,4 milimeter dengan rata-rata kelembapan udara sekitar 86

persen dan temperatur berkisar antara 21,80 C hingga 34,00 C.

LS



11.1.2 Demografi

Pembagian wilayah Kabupaten terbagi atas 15 Kecamatan, dengan pembagian sebagai
berikut: Kecamatan Bunguran Barat, Kecamatan Bunguran Batubi, Kecamatan Bunguran
Selatan, Kecamatan Bunguran Tengah, Kecamatan Bunguran Timur Laut, Kecamatan
Bunguran Timur, Kecamatan Bunguran Utara, Kecamatan Pulau Laut, Kecamatan Pulau
Tiga Barat, Kecamatan Pulau Tiga, Kecamatan Serasan Timur, Kecamatan Serasan,

Kecamatan Suak Midai, Kecamatan Midai, Kecamatan Subi.

Komposisi Penduduk

Penduduk Kabupaten Natuna terdiri dari berbagai etnis. Etnis terbesar adalah suku
Melayu, kemudian Tionghoa, Jawa, Minang, Batak dan lain-lain. Penduduk Kabupaten
Natuna tahun 2018 yaitu berjumlah 76.968 jiwa yang terdiri atas 39.582 jiwa penduduk
laki-laki dan 37.386 jiwa penduduk perempuan dengan sex ratio 105,87 yang artinya dari
100 perempuan terdapat 105 sampai 106 laki-laki di Kabupaten Natuna. Dari 15
kecamatan, Kecamatan Bunguran Timur merupakan kecamatan yang penduduknya
terbanyak dari tahun 2010 sampai 2018, yaitu pada tahun 2018 mencapai 28.200 jiwa,
dengan persentase sebesar 36,64 persen, dimana Kecamatan Bunguran Timur
merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Natuna. (Sumber : Statistik Daerah
Kabupaten Natuna Tahun 2079).

Tabel 1
Jumlah Penduduk Kabupaten Natuna
Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 2018

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Total
0-14 12.331 11.950 24.281
15-64 25.718 23.871 49.589
64+ 1.533 1.565 3.098
Jumlah 39.582 37.386 76.968

(data : Statistik Daerah Kabupaten Natuna Tahun 2019)

Adapun rincian penduduk berdasarkan Kecamatan-Kecamatan di Kabupaten Natuna
adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan

No Kecamatan Jumlah
1 Midai 3.504
2  Suak Midai 1.590
3 Bunguran Barat 7.694
4 Bunguran Batubi 3.485
5 Bunguran Utara 4.017
6  Pulau Laut 2.584
7 Pulau Tiga 3.276
8 Pulau Tiga Barat 1.649



9 Bunguran Timur 28.200

10 Bunguran Timur Laut 4.450
N Bunguran Tengah 3.039
12  Bunguran Selatan 2.588
13  Serasan 5.182
14 Subi 2.917
15 Serasan Timur 2.793

Total 76.968

Sumber : BPS Jumlah Penduduk menurut Kecamatan 2016-2018

11.1.3 Corak Utama Budaya

Laut Natuna Utara adalah perairan maritim dengan jalur pelayaran dan perdagangan yang
telah lama dikenal sejak abad ke 6. Perairan ini menghubungkan Benua Timur dan Barat
antara Cina dan India atau Timur Tengah, Natuna berada dalam lintasan pelayaran dan
perdagangan ini. Sumber daya alam potensial seperti kayu gaharu, dan sumber air tawar
memberi peluang menjadikan Natuna sebagai tempat persinggahan. Sebagai bagian dari
perdagangan dan pelayaran global jejaknya juga terekam dalam 24 situs Barang Muatan
Kapal Tenggelam (BMKT) yang telah terdata, serta temuan ribuan keramik dengan
kronologi sejak abad ke 7 hingga abad ke 19. Bahkan hasil survey Pusat Riset Kelautan
dan Perikanan Badan Riset Sumber Daya Manusia Kelautan Perikanan Kementerian
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (PUSRISKEL-BRSDMKP KKP RI) menyatakan
bahwa ada sekitar 463 titik lokasi BMKT di Indonesia yang memiliki potensi nilai sangat
tinggi sebagian besar ada di Natuna.

Natuna juga memiliki potensi warisan budaya yang banyak dan beragam. Ada sejumlah
warisan budaya yang masih lestari di tengah-tengah masyarakat Natuna diantaranya
yaitu Mendu, Langlang Buana, Betendin dan Pangkak Gasing Berembang/Gasing Natuna,
Berdah, Hadrah, Alat musik Giambong, Zapin Tali, Tari Tupeng, Naseb, Ratif Saman,
Tingkah Alu Selesung, Suluk, Jung Kate dan berbagai kesenian lainnya. Natuna juga
memiliki beragam kuliner yang khas seperti Pedek, Calok, Tabel Mando, Kuah Tige, Silong,
Ikan Salai serta kuliner-kuliner lainnya. Ada pula tradisi yang masih lestari seperti upacara
Tepung Tawar vaitu ritual Tolak Bala serta Mandi Betangas.

Bahasa Melayu di Natuna yang khas dan berbeda dari Bahasa Melayu lainnya dituturkan
dalam beberapa dialek diantaranya dialek Serasan, dialeg Sedanau, dialek Ranai, dialek
Pulau Laut dan dialek Midai. Selain itu Natuna juga memiliki beragam kerajinan berupa
kerajinan pandan yang lebih dikenal dengan Tika Paca yang berpusat di Pulau Serasan.
Motif tikar ini telah pula di aplikasikan menjadi motif Batik Natuna. Selain anyaman tikar
yang terbuat dari pandan, ada pula produk anyaman yang dibuat dari rotan dan bambu
seperti Ambung, Nyiru, Tapes dan Pajok.

Di Natuna juga terdapat beragaman etnis baik Nusantara maupun etnis lain yang datang
dari waktu ke waktu diantaranya Etnis Tionghoa (China), Bugis, Banjar, Jawa, Sunda,

Minang, Batak dan sebagainya yang hidup rukun bersama etnis Melayu.

.



11.1.4. Sejarah

11.1.4.1 Sejarah Singkat Budaya

Letak geopgrafis pulau-pulau Natuna yang berada ditengah laut antara pulau Sumatera,
Kalimantan dan Asia Tenggara menjadikan wilayahnya sebagai pusat lintasan kapal-kapal
dagang dunia. Pada abad ke 11-14 Masehi partisipasi Natuna terhadap jaringan niaga di
kawasan ini lebih tinggi dibandingkan Palembang, bahkan pasca Sriwijaya partisipasi
Natuna lebih tinggi dari Palembang. Fenomena data ini mungkin ada kaitannya dengan
bergesernya pusat Sriwijaya dari Palembang ke tempat lain, seperti Jambi. Penelitian
yang dilakukan oleh berbagai pihak di Kabupaten Natuna telah memberi pemahaman
bahwa pulau ini ternyata bukanlah tempat yang minim sumberdaya. Kelimpahan air
tawar, dan kekayaan sumber lingkungannya seperti hutan dan perairannya, menjadi
faktor daya tarik bagi tumbuhnya hunian di Kepulauan Natuna. Terbukti dari temuan
situs-situs di sepanjang pantainya.

Pada paruh perkembangan kedua khususnya setelah abad ke-14-16 Masehi tampaknya
Natuna mengalami kemerosotan. Kalaupun ada perkembangan di abad ke-17-20 Masehi
jauh lebih rendah dibandingkan dengan perkembangan paruh pertamanya. Apakah
gejala ini ada kaitannya dengan putusnya nadi jaringan utama antara Natuna dengan
jaringan utama Cina dan Asia Tenggara, sebab dalam perkembangan niaga global di era
berikutnya antara abad ke-14-17, justru semakin banyak tumbuh sentra-sentra baru di
berbagai tempat di Asia Tenggara. (Sumber: Sonny C Wibisono dari National Research
Center of Archaeology, Indonesia, Jakarta, Historic Archaeology, "Arkeologi Natuna:

Koridor Maritim Di Perairan Laut Cina Selatan”).

11.1.4.2 Sejarah Singkat Wilayah Administratif

Berdasarkan cacatan sejarah, dari hasil pendataan kumpulan silsilah yang ada, sekitar
1200 Masehi Pulau Bunguran termasuk Serasan masuk lingkungan Pulau “Serindit”.
Bermula dengan kedatangan sekelompok orang-orang yang berasal dari sebelah Utara
yaitu ‘Kerajaan Campa” yang kemudian menyusuri perjalanan kearah Selatan, melewati
“Kamboja’, terus ke Siam dan Phatani semenanjung Malaysia, dan menurut jalur
perjalanan, misi tersebut merupakan sekelompok orang-orang yang ingin berdagang,
mulai dari kerajaan Campa, terus ke Kamboja, Negara Sri Damaraja, Tabralingga, Phatani,
Kelantan dan sampai ke Bukit Siguntang (Sriwijaya). Pada saat sebelum agama Islam
masuk ke wilayah Indonesia (sekitar 1400 M), perjalanan orang-orang yang berasal dari
negeri Campa masih menganut agama Hindu/Budha, dan dengan sendirinya dapat

menyebar di tempat-tempat yang dapat disinggahi.

M Masa Kerajaan Malaka (abad 14 - 15)
Natuna pada abad 14-15 masehi masuk dalam kekuasaan kerajaan malaka, yang mana

pada masa pemerintahan Sultan Mansyur Syah (1458-1477) Natuna yang dikenal pada



masa itu disebut sebagai bunguran yang dikuasakan kepada Laksamana Hang Tuah.
Setelah Hang Tuah wafat, kekuasaan diteruskan oleh anak cucunya. Mereka bergelar
Datuk Kaya dan Datuk Petinggi. Kehidupan sosial kultural pada masa Kerajaan Malaka

diwarnai oleh konsep dan peranan simbol dalam tradisi kerajaan.

M Masa Kerajaan Johor (Abad 16-17 M)

Jatuhnya Melaka pada tahun 1511 membawa beberapa dampak politik. Salah satunya
adalah di mana wilayah Kerajaan Melayu Melaka yang pada mulanya meliputi
Semenanjung Tanah Melayu, daerah Kepulauan Riau, Pesisir Timur Sumatera Bahagian
Tengah, Brunei dan Sarawak, Tanjungpura (Kalimantan Barat), Indragiri, Palembang,
Pulau Jemaja, Tambelan, Siantan dan Bunguran, telah berpecah dan selepas itu hanya
meliputi Johor, Pahang, Riau, Lingga dan beberapa daerah tertentu di daratan Sumatera.
Ibu negara kerajaan pun berpindah ke daerah Johor dan Bintan (Riau).

Selepas kejatuhan Melaka, kehidupan sosio ekonomi, politik dan budaya masyarakat di
seluruh wilayah kekuasaan Kerajaan Melayu mengalami kemunduran kerana seluruh
aspek kehidupan pada waktu itu diutamakan untuk menentang Portugis. Keadaan
tersebut berlangsung sejak masa pemerintahan Sultan Mahmudsyah | (1518-1521), Sultan
Alauddin Riayat Syah Il (1521-1539), Sultan Muzaffar Syah (1539-1557), Sultan Abdul Jalil
Ri‘ayat Syah (1557-1591).

Namun demikian, pada tahun 1637, sewaktu pemerintahan Sultan Abdul Syah Ill (1617-
1659), seorang pegawai Belanda melaporkan bahawa sebuah angkatan perang Johor di
Kepulauan Karimun telah merampas kapal-kapal Aceh yang sedang dalam pelayaran ke
Pahang (Andaya, 1987 : 35). Kemenangan angkatan perang Johor pada tahun 1637
tersebut menjadi faktor penentu dalam kebangkitan semula Kerajaan Johor Riau. Namun
demikian, wilayahnya hanya meliputi Sungai Kelang, Sungai Penagie (Kuala Linggi),
Sungai Siak, Sungai Kampar, Bengkalis, Ungaran, Pulau-pulau Karimun, Bulang, Bentan,
Lingga dan pulau-pulau di sekelilingnya, Pulau Singapura, Rio Formosa (Sungai Batu
Pahat) dan Muar (Andaya, 1987 : 49).

Pada tahun 1687, Bunguran sudah masuk dalam salah satu daerah kekuasaan Kerajaan
Johor. Sebelumnya, setelah kejatuhan Malaka 1511, Bunguran merupakan wilayah “bebas”

tidak masuk dalam daerah kekuasaan kerajaan manapun.

M Masa Kesultanan Lingga-Riau

Berdasarkan Perjanjian antara Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah dengan Residen Riau
Nieuwenhuyzen tanggal 1 Desember 1857, disebutkan bahwa Yang menjadi daerah
kekuasaan Sultan dalam daerah Kerajaan Melayu Lingga Riau termasuk dalam daerah
takluknya vyaitu :

1. Pulau Lingga dan pulau-pulau sekitarnya, pulau-pulau yang terletak di sebelah barat

Pulau Temiang dan pulau sebelah barat Selat Sebuaya.
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2. Pantai pesisir Pulau Sumatera disebut pula; yaitu pulau-pulau yang terletak dan barat
Selat Durai. Demikian pula pulau-pulau yang terletak di sebelah barat Selat Riau,
sebelah selatan Singapore dan Pulau Bintan.

3. Di daerah-daerah lainnya pulau-pulau Anambas yang diperintahi Pangeran Siantan,
Pulau Natuna Besar di bawah pemerintahan Orang Kaya Bunguran. Pulau Natuna
sebelah utara diperintahi Orang Kaya Pulau Laut, pulau-pulau Natuna selatan
dibawah Orang Kaya Subi, Pulau Serasan dibawah Orang Kaya Serasan, Pulau
Tambelan di bawah Petinggi Tambelan.

4. Begitu juga daerah Inderagiri Hilir bagian hilir, Kuala Gaung, Kuala Sapat dan Retih,
semuanya masuk ke dalam Kerajaan Melayu Lingga Riau.

Perjanjian itu diperkuat lagi dengan sebuah perjanjian antara Sultan Abdurrahman

Muazam Syah dengan Residen Riau Willem Albert De Kanter tanggal 18 Mei 1905. Isi

perjanjian tersebut antara lain menyebutkan : Pasal 2 Ayat 1, Adapun di dalam Kerajaan

Melayu Lingga- Riau dan daerah takluknya termasuk :

a. Sekalian pulau-pulau yang termasuk dalam lingkungan Lingga Riau, Batam, Karimun
dan pulau-pulau Tujuh kecil.

b. Sekalian pulau-pulau Anambas.

Sekalian pulau-pulau Natuna.

d. Sekalian pulau-pulau Tambelan.

e. Sekalian pesisir pulau Perca (Sumatera) di sebelah utara Kuala-kuala Inderagiri yang
bernama Danai, Kateman, Mandah, Igal, dan gaung di sebelah selatan Kuala Inderagiri

yang bernama Retih.

1 Masa Pendudukan Belanda
Bunguran mulai “tersentuh” Belanda dimulai pada tahun 1908 M. Tahun itu Belanda
menempatkan Post Houder/Penguasa Pos yang pertama yang berkedudukan di Sedanau
yaitu Tuan Kerkhoff. Pada saat itu penguasa daerah di Kepulauan Natuna adalah :

1. Seorang Wakil Amir (dari Tarempa Pulau Tujuh).

2. Seorang Penghulu kawal di Sedanau.

3. Seorang Penghulu kawal di Air Mali.

4. Seorang Penghulu kawal di Tanjung (Bunguran Timur).
Datuk Kaya Wan Ahmad dan Amar Wan llyas telah meninggal dunia maka Wan Daud
anak dari Amar Wan llyas diangkat Amar sementara dalam jabatan. Selanjutnya oleh
Sultan diangkatlah Wan Husin menjadi Datuk Kaya Bunguran berkedudukan di Ranai
(tahun 1908-1927). Tahun 1913, Kesultanan Lingga-Riau berakhir. Oleh karena itu, daerah
kekuasaan Kesultanan Lingga-Riau langsung diperintahi oleh Belanda dibawah pimpinan
seorang Resident. Pemerintahan di Pulau Tujuh (Natuna-Anambas) diatur dengan Stbl.
1913 No. 19 dan ditetapkan berlakunya kepala-kepala distrik sebagai berikut :

1. Kepala Distrik Tarempa.

2. Kepala Distrik Sedanau.



3. Kepala Distrik Serasan.

Jabatan Kepala Distrik tersebut adalah mantan-mantan Amir dan Datuk Kaya. Sedangkan
dari sembilan daerah Datuk Kaya yang ditetapkan Sultan sebelumnya masing-masing:
Pulau Laut, Pulau Bunguran, Pulau Panjang, Pulau Subi, Pulau Serasan, Pulau Siantan,
Letung, Ulu Maras, Kuala Maras, diciutkan hanya menjadi dua kawasan Datuk Kaya yaitu
Orang Kaya Bunguran dan Orang Kaya Pulau Laut. Sedangkan Datuk Kaya lainnya
diberhentikan karena korupsi. Di bawah distrik dan onderdistrik terdapat kepala-kepala
kampung yang digaiji.
Sistem pemerintahan di kedatuan Bunguran dapat dirinci sebagai berikut :
1. Post Houder/penguasa pos adalah sebagai wakil pemerintah Belanda yang
berkedudukan di Tanjung Belitung dan kemudian pindah kembali ke Sedanau.
2. Kepala Distrik Sedanau menguasai administrasi pemerintahan dengan kepala-
kepala kampung berada dibawahnya.
3. Datuk Kaya Bunguran menangani masalah kemasyarakatan dan adat serta
membantu kepala distrik dalam menangani mahkamah kecil.
Pada tahun 1935, untuk pengembangan fungsi mahkamah kecil/adat perlu tugas Datuk
Kaya di Pulau Bunguran ditingkatkan. Sehingga disamping Datuk Kaya yang telah ada di
Bunguran Timur diangkat pula Wan Mohammad Isya anak dari Wan Katam dari Bunguran
Timur menjadi Datuk Kaya di Bunguran Barat sampai meninggalnya di Sedanau (1935-
1941).
Wan Mohammad Isya digantikan oleh anaknya yang bernama Wan Ismail menjadi datuk
kaya di Bunguran Barat. Beliau merupakan datuk kaya terakhir yang memerintah hingga
tahun 1952.

T Masa Pendudukan Jepang
Pada masa pendudukan Jepang, Pulau Tujuh terdiri dari dua gugusan pulau-pulau Natuna
dan Anambas yang terpisah satu dengan lainnya, seperti tersebut dibawah ini.

1. Pulau-pulau Natuna Utara, Pulau Laut, Pulau Natuna Besar, Bunguran dan
sekitarnya, pulau-pulau Natuna Selatan, Serasan, Subi, Midai dan sekitarnya
masuk dalam administratif Kuching Serawak Kabitai.

2. Pulau-pulau Anambas, Siantan dan Jemaja, Pulau Bintan, Batam dan
sekitarnya, Tambelan masuk dalam administratif Syionanto Kabitai

(Singapore).

1 Masa Kemerdekaan Indonesia
Seiring dengan Kemerdekaan Indonesia, maka jabatan Datuk Kaya tidak diperlukan lagi
dan dihapuskan. Dengan demikian, jabatan Datuk Kaya Wan Ismail di Sedanau dan Datuk

Kaya Pulau Laut merupakan yang terakhir di Bunguran Barat dari tahun 1941-1952.



Pada masa kemerdekaan tahun 1945, wilayah kewedanan dihapuskan dan tinggal 6
Kecamatan yaitu Kecamatan Jemaja, Kecamatan Siantan, Kecamatan Bunguran Barat,
Kecamatan Bunguran Timur, Kecamatan Serasan dan Kecamatan Midai, sedangkan
Kecamatan Tambelan masuk dalam kawasan Tanjungpinang. Oleh karena itu, keenam
Kecamatan inilah yang merupakan cikal bakal Kabupaten Natuna (Wan Din, 2002:1).
Berdasarkan Surat Keputusan Republik Indonesia, Propinsi Sumatera Tengah tertanggal
18 Mei 1950 No. 9/Pert/Ket/1950 terhitung tanggal 18 Maret 1950 Daerah Riau
menggabungkan diri ke dalam Republik Indonesia. Sedangkan Daerah Kepulauan Riau
mempunyai status daerah Otonom Tingkat |l yang dikepalai oleh Bupati sebagai kepala
daerah dengan membawahi 1 Kawedanan sebagai berikut:
1. Kawedanan Tanjungpinang meliputi wilayah Kecamatan Bintan Selatan
(termasuk Bintan Timur, Galang, Tanjungpinang Barat dan Tanjungpinang
Timur sekarang).
2. Kawedanan Karimun meliputi wilayah Kecamatan Karimun, Kundur dan Moro.
Kawedanan Lingga meliputi wilayah Kecamatan Lingga, Singkep dan
Senayang.
4. Kawedanan Pulau Tujuh meliputi Kecamatan Tambelan, Jemaja, Siantan,

Midai, Serasan, Bunguran Barat dan Bunguran Timur.

Pada awalnya, masuknya wilayah Riau ke Propinsi Sumatera Tengah diterima oleh
masyarakat dengan senang hati. Namun demikian, dalam perkembangannya masyarakat
Riau menjadi apriori terhadap kebijakan tersebut. Oleh karena kebijakan tersebut
membawa konsekuensi kebiasaan-kebiasaan yang telah mereka bina dan dukung selama
berabad-abad. Melalui perjuangan panjang akhirnya Riau menjadi sebuah Propinsi pada
tanggal 5 Maret 1958 dengan ibukotanya Tanjungpinang.

Kemudian berdasarkan Surat Keputusan No0.26/K/1965 dengan berpedoman pada
Instruksi Gubernur Riau tanggal 10 Februari 1964 No.524/A/1964 dan Instruksi No.
16/V /1964 serta berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Riau tanggal 9 Agustus 1965 No.
UP/247/5/1965 dan tanggal 15 November 1965 No.UP/256/1965 menetapkan terhitung
mulai 1 Januari 1966 semua daerah administratif kewedanan dalam Kabupaten Kepulauan
Riau dihapuskan.

Berdasarkan Undang-Undang No. 53 Tahun 1999 Kabupaten Natuna dibentuk hasil dari
pemekaran Kabupaten Kepulauan Riau dan meliputi enam Kecamatan yaitu Kecamatan
Bunguran Timur, Bunguran Barat, Jemaja, Siantan, Midai dan Serasan. (Sumber : Hari Jadi
Kota Ranai).

Seiring dengan adanya kewenangan otonomi daerah Kabupaten Natuna, wilayah
Kecamatan kemudian dimekarkan sehingga pada tahun 2004 jumlah Kecamatan
bertambah menjadi 10 Kecamatan dengan terbentuknya Kecamatan Palmatak, Subi,

Bunguran Utara, dan Pulau Laut.



Pada tahun 2007 wilayah Natuna dimekarkan lagi menjadi 18 Kecamatan. Kemudian
berdasarkan UU No. 33 Tahun 2008 tanggal 21 Juli 2008 tentang pembentukan
Kabupaten pemekaran dari Kabupaten Natuna yaitu Kabupaten Kepulauan Anambas
dengan 7 Kecamatan di gugusan pulau Anambas.

Sedangkan Natuna terbagi atas 12 Kecamatan yakni dengan dengan penambahan
Kecamatan Bunguran Selatan, Bunguran Timur Laut, dan Serasan Timur. Pada tahun 2017,
Natuna memekarkan 3 Kecamatan yakni Kecamatan Pulau Tiga Barat, Kecamatan Suak

Midai dan Kecamatan Bunguran Batubi.

11.1.5. Peraturan Daerah Terkait Kebudayaan
11.1.5.1 Peraturan yang berlaku
Beberapa Peraturan Daerah yang berlaku terkait dengan kebudayaan di Kabupaten
Natuna antara lain :
9 Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2012, tentang Pelestarian dan
Pengelolaan Benda Cagar Budaya dan Situs di Kabupaten Natuna.
9 Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2012, tentang Hari Jadi Kota Ranai.
M Peraturan Bupati Natuna Nomor 36 Tahun 2014 tentang Klasifikasi, Tata
Cara Pendaftaran dan Petunjuk Teknis Pembinaan Sanggar dan Kelompok
Seni dan Budaya.
T Keputusan Bupati Natuna Nomor 189 Tahun 2015 tentang Tim

Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Kebudayaan Daerah.

11.1.5.2. Peraturan yang Berlaku yang Pernah Ada dan Sudah Tidak Berlaku
NIHIL

I1.2 Ringkasan Proses Penyusunan PPKD
11.2.1 Tim Penyusun
Dalam penyusunan PPKD, perlu dibentuk Tim Penyusun. Pembentukan Tim Penyusun
PPKD Kabupaten Natuna yang dibentuk dipilih dari perwakilan masyarakat yang memiliki
kepedulian dan wawasan tentang kebudayaan di Kabupaten Natuna. Selain perwakilan
masyarakat, dalam Tim Penyusun juga melibatkan aparatur pemerintah yang memang
memiliki tugas pokok di Bidang kebudayaan. adapun Tim Penyusun PPKD Kabupaten
Natuna sesuai dengan Surat Keputusan Bupati Natuna Nomor 202 Tahun 2019 terdiri dari:
Ketua : H. Wan Suhardi, SE (Ketua Lembaga Adat Melayu

Kecamatan Bunguran Timur)
Wakil Ketua : Rodhial Huda (Tokoh Masyarakat Natuna)
Sekretaris  : H. Kartubi, SE, M.E.l (Pengurus Lembaga Adat Melayu

Kabupaten Natuna)
Anggota :

0 Hadisun, S.Ag (Kepala Bidang Kebudayaan)



Syahidin, S.Pd.l, M.A (Akademisi)

Harmidi, S.Sos (Pemerhati Budaya)

Jabaruddin Yahya, S.Pd (Budayawan/Praktisi Tradisi Lisan)
Nurul Huda, ST (Budayawan/Praktisi Seni Tari)

Juli Putrawan, S.Pd (Kepala Seksi Kesenian, Adat dan Tradisi)
Isnaeni Muti’ah, S.Hum (Kepala Seksi Sejarah dan Cagar Budaya)
Armasyah,S.Sn (Staf Disparbud Kab. Natuna)

Wan Syamsidar S.Ap (Staf Disparbud Kab. Natuna)

Kairul Anwar (Staf Disparbud Kab. Natuna)

Beni Satria (Staf Disparbud Kab. Natuna)

Idrus (Staf Disparbud Kab. Natuna)

Dedi Yudia (Staf Disparbud Kab. Natuna)

Mulyono (Staf Disparbud Kab. Natuna)

Wan Darmayanti (Staf Disparbud Kab. Natuna)

O O O 0O 0O O o o o o o o o o

I1.2.2 Proses Pendataan

Perolehan data dilakukan dengan tiga metode yakni melakukan pegumpulan data yang

sudah ada, melakukan survei dan pendataan kembali kelapangan serta diskusi dengan

narasumber yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Natuna bersama Seniman, Budayawan dan Tokoh Masyarakat terkait 11 Objek Pemajuan

Kebudayaan.

11.2.3 Proses Perumusan masalah dan Rekomendasi

Perumusan masalah dan rekomendasi PPKD pada setiap Objek Pemajuan Kebudayaan

(OPK) dilakukan dengan Diskusi-diskusi dan Focus Discussion Group (FGD) yang

dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna.

I1.2.4 Catatan Evaluasi Atas Proses Penyusunan

1.

Proses penyusunan 11 OPK memerlukan telaah yang lebih cermat serta lebih
intens.

Perlu dilakukan sensus kebudayaan Natuna untuk mendapat data OPK lebih
detail.

Permasalahan dari 11 OPK perlu dikaji secara mendalam untuk mendapatkan
solusi dan penanganan masalah kebudayaan Natuna.

Penyusunan PPKD perlu melibatkan instansi pemerintah lain yang berada
diwilayah Kabupaten Natuna dalam rangka singkronisasi program dalam
pencapaian pemajuan kebudayaan di Kabupaten Natuna.

Penyusunan PPKD perlu melibatkan Tokoh Masyarakat, Budayawan dan Seniman

yang berada di Kecamatan-Kecamatan yang tersebat di Kepulauan Natuna.



BAB Il
LEMBAGA PENDIDIKAN BIDANG KEBUDAYAAN

A. Lembaga Pendidikan Menengah Bidang Kebudayaan

Lembaga Pendidikan Menengah di Kabupaten Natuna belum ada yang memiliki
jurusan di Kebudayaan. Namun, Natuna sudah ada Sekolah Menengah Kejuruan

Pariwisata.

B. Lembaga Pendidikan Tinggi Bidang Kebudayaan

Natuna belum memiliki Lembaga Pendidikan Tinggi kebudayaan.



BAB IV
DATA OBJEK PEMAJUAN KEBUDAYAAN

Data Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) Kabupaten Natuna yang dapat dihimpun

sebagaimana di tunjukkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3
Jumlah Data OPK Natuna

No Objek Pemajuan Kebudayaan Jumlah
1 Manuskrip 18
2 Tradisi Lisan 71
3 Adat Istiadat 30
4 Ritus 51
5 Pengetahuan Tradisional 146
6 Teknologi Tradisional 66
7 Seni 35
8 Bahasa 5
9 Permainan Rakyat 36
10 Olahraga Tradisional 10
n Cagar Budaya 508

IV.1. Manuskrip
Natuna memiliki beberapa kekayaan budaya dalam bentuk Manuskrip atau naskah
kuno. Manuskrip tersebut masih dimiliki oleh perseorangan yang disimpan oleh ahli
waris. Manuskrip yang memuat informasi nilai budaya dan sejarah sebagaimana
termuat dalam Tabel, perlu diteliti lebih rinci untuk mengetahui secara utuh, isi dan

kandungan yang tersimpan didalamnya.

Tabel OPK 4
Manuskrip
No Nama Manuskrip Bahan Lokasi Bahasa Yang Jumlah  Pembaca Jumlah
Penyimpanan digunakan Ahli Pengakse
Manuskrip S
1. Hikayat Gal Kertas Koleksi Melayu 1 - 1
Bakawali Tulisan Pribadi
Tangan H.Abdul
Huruf Muin H.Umar
Arab
Melayu
2. Asal Usul dan Kertas Koleksi Ejaan 1 - 1
Silah-silah Orang Pribadi Bpk Indonesia
Besar-besar Wan Lama
yang asli yang Tarhusin

memerintah
Pulau Bunguran
atau Pulau



Serindit dari
Zaman Dahulu

Kala sampai
sekarang ini.
Kitab Hadrah Kertas Koleksi Melayu 1 -
Tulisan Pribadi
Tangan Beberapa
Huruf Warga
Arab Natuna
Melayu
Surat Pengakuan Kertas Koleksi Ejaan 1 1000
pribadi Indonesia
masyarakat Lama
Midai
Surat Kertas Koleksi Ejaan 1 1000
Perselesaian pribadi Indonesia
masyarakat Lama
Midai
Surat Kertas Koleksi Ejaan 1 1000
Keterangan pribadi Indonesia
masyarakat Lama
Midai
Surat Pembagian Kertas Koleksi Ejaan 3 1000
Pusaka pribadi Indonesia
masyarakat Lama
Midai
Surat Jual Beli Kertas Koleksi Ejaan 3 1000
pribadi Indonesia
masyarakat Lama
Midai
Surat Pengakuan Kertas Koleksi Ejaan 2 1000
pribadi Indonesia
masyarakat Lama
Midai
Surat Tebas Kertas Koleksi Melayu 1 -
pribadi
masyarakat
Midai
Belum diketahui Kertas Koleksi Melayu 2 -
pribadi
masyarakat
Midai
Kitab Tafsir Al Kertas Koleksi Melayu 1 -
Baidhowi syarif pribadi
masyarakat
Sedanau
Kitab Tafsir Kertas Koleksi Melayu 1 -
Jalalain terbitan pribadi
Beirut masyarakat
Sedanau
Kitab Al Madjid Kertas Koleksi Melayu 1 -
pribadi
masyarakat
Sedanau
Kitab Hadis Cover : Koleksi Melayu 22 -
Kulit, Isi  pribadi
: Kertas masyarakat
Sedanau
Kitab Kuno Kertas Koleksi Arab 35 -
pribadi
masyarakat
Sedanau



17 Dibawah Kertas Koleksi Indonesia 1 - 1

Bendera Revolusi pribadi
Jilid 1 Cetakan ke masyarakat
3 Tahun 1964 Sedanau
18 Kitab Tajul Muluk Kestas Koleksi - 1 - 1
pribadi
masyarakat

IV.2. Tradisi Lisan

Tradisi Lisan merupakan warisan tutur yang diceritakan secara turun temurun di
dalam kehidupan masyarakat seperti Cerita Rakyat, Legenda, Dongeng, Sumpah
Serapah, Jampi-Jampi dan Rapalan. Natuna memiliki banyak Tradisi Lisan. Budaya
bercerita tersebut telah ada dari generasi ke generasi yang disampaikan oleh Orang
Tua untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak-anak.

Tabel OPK 5
Kumpulan Tradisi Lisan

No Nama Tradisi Jenis Etnis Medium Frekuensi Jumlah
Lisan Tradisi Penutur Penyajian Penuturan penutur
Lisan saat ini
1 Suluk Pembacaan Melayu Acara Nikah Sering + 2 orang
Suluk kawinan, even

Daerah, even -
even umum

2 Pantun Berpantun Melayu Nikah kawin Sering +1000
Acara resmi orang
pemerintah
dan non
Pemerintah,

media cetak
dan elektronik,
Medsos
3  Syair Bersyair Melayu Nikah kawin, Sering +500
Acara resmi orang
pemerintah
dan non
Pemerintah,
media cetak
dan elektronik

4  Asal Usul Sejarah Melayu Wayang Jarang + 50
Kerajaan Lisan orang, orang
Kedatuan Buku, Tarian
Bunguran
(Kampung
Segeram)

5 Lagenda Telapak Cerita Melayu Lomba Jarang + 100
Tok Nyong rakyat bercerita, arsip orang

dinas, artikel

6 Lagenda Pulau Cerita Melayu Lomba Sering +500
Senua Rakyat bercerita, orang

media cetak
dan elektronik,
arsip dinas,
artikel
7  Asal Usul Sejarah Melayu Buku, artikel, Sering +500
Keramat Binjai lisan seminar, orang
media cetak
dan media
elektronik

' (@
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Sejarah Kota
Ranai

Lagenda Batu
kasah

Lagenda
Nakhoda Saman
La’in

Lagenda Selat
Nasi

Lagenda Batu
Sindu

Sejarah Batu

Rusia
(Cintaku Seumur
Dewa)
Cerita
Pulau
Natuna
T Pulau
T
B
p
S T
T
p
R
T
R
B

Sejarah
lisan

Cerita
Rakyat

Cerita
Rakyat

Cerita
Rakyat

Cerita
Rakyat

Sejarah
Lisan

Sejarah
Lisan

Cerita

Sejarah
lisan

Cerita
Rakyat
Sejarah
lisan

Cerita

Cerita

Cerita

Cerita

Cerita

Cerita

Cerita

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Melayu

Buku, artikel,
seminar,
media cetak
dan media
elektronik dan
media sosial
Buku, artikel,
media cetak
dan media
elektronik dan
media sosial
Buku, artikel,
media cetak
dan media
elektronik dan
arsip dinas
Buku, lomba
bercerita,
tarian

Buku, lomba
cerita,lagu dan
video clip,
tarian, artikel,
Catatan dinas,
artikel, media

Sering

Jarang

Jarang

Jarang

Sering

Sering

Sering

Jarang

+500
orang

+50 orang

+20 orang

+20 orang

+500
orang

orang

+20 orang

+500
orang



